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Abstract: 
The low learning outcomes achieved by students in the Building Modeling Design subject 
indicate the need for instructional strategies that promote greater student engagement during 
the learning process. This study aimed to analyze the effectiveness of the Peer Teaching learning 
method in improving the learning outcomes of Grade XI students in the Design Modeling and 
Building Information (DPIB) program at SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. The study employed 
a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of 
planning, implementation, observation, and reflection stages. The research involved 32 students, 
with 16 students assigned to the treatment group. Data were collected through pretests, 
posttests, classroom observations, and documentation and were analyzed using descriptive 
quantitative techniques. The findings revealed that the implementation of Peer Teaching 
gradually improved students' learning outcomes. In Cycle I, the average score increased from 
40.63 to 74.69, with learning mastery reaching 63%. After improvements were implemented in 
Cycle II, the average score increased to 90.31, while learning mastery reached 88%. In addition 
to improving academic achievement, Peer Teaching enhanced students' learning participation, 
communication, collaboration, and self-confidence during BIM-based building modeling 
practice. 

Keywords: peer teaching, learning outcomes, building information modeling. 
 
Abstrak: 

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada elemen Desain Pemodelan Bangunan 
menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas metode pembelajaran Peer Teaching dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas XI Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi 
Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Penelitian menggunakan 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian berjumlah 32 peserta didik, dengan kelompok perlakuan yang terdiri 
atas 16 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes (pretest dan posttest), observasi, 
serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode Peer Teaching mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara bertahap. Pada Siklus I, nilai rata-rata meningkat dari 40,63 
menjadi 74,69 dengan ketuntasan belajar sebesar 63%. Setelah dilakukan perbaikan 
pada Siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 90,31 dengan ketuntasan belajar 
mencapai 88%. Selain meningkatkan hasil belajar, metode Peer Teaching juga 
meningkatkan aktivitas belajar, komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan diri peserta 
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didik selama praktik menggambar menggunakan Building Information Modeling (BIM).  
Kata Kunci: peer teaching, hasil belajar, building information modeling. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan menentukan daya saing suatu bangsa. Melalui 
pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 
mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi perubahan 
sosial, ekonomi, dan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan 
menjadi salah satu prioritas utama dalam menghasilkan lulusan yang memiliki 
kemampuan akademik maupun keterampilan profesional sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Mahsup et al., 2020; Nurfiati et al., 2020). 

Pada jenjang pendidikan menengah kejuruan, Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan lulusan yang 
siap memasuki dunia usaha dan dunia industri. Karakteristik pendidikan di 
SMK lebih menekankan penguasaan kompetensi vokasional dibandingkan 
kompetensi umum sehingga proses pembelajaran harus mampu 
mengembangkan pengetahuan konseptual sekaligus keterampilan praktik 
peserta didik (Danardono et al., 2022). Implementasi Kurikulum Merdeka 
semakin memperkuat tuntutan tersebut melalui pembelajaran yang berorientasi 
pada penguasaan kompetensi, pembelajaran aktif, serta pengembangan 
kemampuan abad ke-21. 

Salah satu kompetensi penting pada Program Keahlian Desain Pemodelan 
dan Informasi Bangunan (DPIB) adalah elemen Desain Pemodelan Bangunan 
pada fase F. Kompetensi ini menuntut peserta didik mampu membuat gambar 
dua dimensi dan tiga dimensi, memahami konsep Building Information 
Modeling (BIM), serta menghasilkan visualisasi desain bangunan menggunakan 
perangkat lunak berbasis BIM (Kemendikburistek, 2022). Pembelajaran tersebut 
tidak hanya membutuhkan pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan 
teknis, ketelitian visual, dan penguasaan prosedur penggunaan perangkat lunak 
secara bertahap. 

Namun demikian, pencapaian kompetensi tersebut masih menghadapi 
berbagai kendala. Hasil wawancara dengan guru Program Keahlian DPIB SMK 
Negeri 1 Lubuk Sikaping menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi 
pendekatan individual. Guru memberikan penjelasan pada awal pembelajaran, 
sedangkan proses selanjutnya lebih banyak mengandalkan pembelajaran 
mandiri melalui internet dan buku ajar. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 
peserta didik mengalami kesulitan memahami penggunaan perangkat lunak 
BIM, membaca gambar teknik, serta menyelesaikan praktik pemodelan 
bangunan. Selain itu, rendahnya keberanian peserta didik untuk bertanya 
kepada guru menyebabkan berbagai kesulitan pembelajaran tidak segera 
teratasi. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan peserta didik 
yang menunjukkan bahwa mereka lebih nyaman berdiskusi dengan teman 
sebaya dibandingkan bertanya langsung kepada guru. Kurangnya kedekatan 
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komunikasi antara guru dan peserta didik menyebabkan siswa merasa canggung 
untuk mengemukakan kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
Akibatnya, pemahaman terhadap materi praktik, khususnya pada penggunaan 
Building Information Modeling (BIM), belum berkembang secara optimal. 

Permasalahan tersebut tercermin pada hasil belajar peserta didik selama 
tiga tahun terakhir. Persentase ketuntasan praktik menggambar pada elemen 
Desain Pemodelan Bangunan terus berada di bawah target ketuntasan sekolah 
sebesar 78. Pada tahun ajaran 2022/2023 hanya 35,48% peserta didik yang 
mencapai ketuntasan, kemudian menurun menjadi 26,67% pada tahun ajaran 
2023/2024 dan kembali menurun menjadi 21,88% pada tahun ajaran 2024/2025. 
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sehingga 
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 
praktik secara lebih efektif. 

Kesulitan peserta didik terutama terjadi pada proses menggambar 
pemodelan rumah menggunakan BIM. Materi ini menuntut kemampuan 
menghubungkan gambar dua dimensi dengan model tiga dimensi, menentukan 
ukuran secara presisi, mengatur level bangunan, serta menempatkan berbagai 
komponen konstruksi secara akurat. Selain itu, peserta didik juga dituntut 
memahami alur kerja perangkat lunak BIM yang relatif kompleks, mulai dari 
proses pemodelan hingga revisi desain. Kompleksitas tersebut menyebabkan 
peserta didik memerlukan pendampingan yang lebih intensif selama proses 
praktik agar mampu menyelesaikan tugas sesuai standar kompetensi yang 
ditetapkan. 

Salah satu alternatif yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut 
adalah penerapan metode pembelajaran Peer Teaching. Metode ini menempatkan 
peserta didik sebagai subjek aktif melalui kegiatan saling membimbing antar 
teman sebaya sehingga tercipta proses belajar yang lebih komunikatif, 
kolaboratif, dan interaktif. Peserta didik yang memiliki pemahaman lebih baik 
berperan sebagai tutor dalam membantu teman sekelompoknya memahami 
materi maupun menyelesaikan praktik pembelajaran. Kondisi ini 
memungkinkan peserta didik memperoleh penjelasan menggunakan bahasa 
yang lebih mudah dipahami sehingga hambatan komunikasi yang sering 
muncul antara guru dan peserta didik dapat diminimalkan. 

Efektivitas metode Peer Teaching telah dibuktikan pada beberapa 
penelitian sebelumnya. Yahya (2025) melaporkan bahwa metode tutor teman 
sebaya memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
peserta didik pada mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur. Sementara itu, 
Indrianto (2025) menemukan bahwa penerapan metode Peer Teaching mampu 
meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata pelajaran Teknik Pemesinan 
Bubut dengan nilai N-Gain sebesar 0,445 dan ketuntasan klasikal mencapai 93%. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teman 
sebaya mampu meningkatkan aktivitas belajar maupun hasil belajar peserta 
didik. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan Peer Teaching pada 
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pembelajaran menggambar desain pemodelan rumah menggunakan Building 
Information Modeling (BIM) masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya berfokus pada mata pelajaran teori atau praktik konvensional, 
sedangkan karakteristik pembelajaran BIM memerlukan kemampuan digital, 
visualisasi spasial, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang berbeda. Dengan 
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai efektivitas metode 
Peer Teaching dalam meningkatkan hasil belajar praktik pada pembelajaran 
berbasis BIM di Program Keahlian DPIB. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh penerapan metode pembelajaran Peer Teaching terhadap hasil belajar 
peserta didik pada elemen Desain Pemodelan Bangunan di kelas XI DPIB SMK 
Negeri 1 Lubuk Sikaping. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi empiris mengenai efektivitas Peer Teaching pada pembelajaran 
berbasis Building Information Modeling serta menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi praktik peserta didik di 
SMK. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action Research). PTK merupakan 
penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk memperbaiki kualitas 
proses dan hasil pembelajaran melalui serangkaian tindakan yang dilakukan 
secara berulang dalam siklus tertentu. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat, pada semester genap 
Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI 
Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB). 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas XI DPIB SMK 
Negeri 1 Lubuk Sikaping yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel 
penelitian karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh peserta didik 
memenuhi karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian. engan demikian, 
jumlah sampel penelitian sebanyak 32 peserta didik. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah metode pembelajaran Peer Teaching, sedangkan variabel 
terikat adalah hasil belajar peserta didik pada elemen Desain Pemodelan 
Bangunan, khususnya materi menggambar pemodelan rumah menggunakan 
Building Information Modeling (BIM). 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa siklus tindakan yang masing-
masing terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, 
serta tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tahap pelaksanaan dilakukan 
dengan menerapkan metode pembelajaran Peer Teaching pada pembelajaran 
praktik menggambar pemodelan rumah menggunakan BIM. Tahap refleksi 
digunakan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus sebagai dasar 
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penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan 
pembelajaran tercapai. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik, yaitu tes, 
observasi, dan dokumentasi. Tes terdiri atas pretest dan posttest yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik setelah 
penerapan metode Peer Teaching. Observasi dilakukan menggunakan lembar 
observasi aktivitas peserta didik untuk menilai keterlibatan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran dan dokumen lain yang relevan 
dengan pelaksanaan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Siklus I 

Implementasi metode Peer Teaching pada Siklus I menunjukkan adanya 
perubahan positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasi, peserta didik mulai aktif berdiskusi dalam kelompok kecil, sedangkan 
peserta didik yang berperan sebagai tutor sebaya mampu menjelaskan materi 
menggambar denah rumah menggunakan Building Information Modeling (BIM), 
memberikan contoh penyelesaian tugas, serta membimbing anggota kelompok 
dalam menyelesaikan praktik menggambar. Dibandingkan dengan kondisi 
sebelum tindakan, peserta didik terlihat lebih berani mengajukan pertanyaan, 
berdiskusi, dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara kolaboratif. 

Untuk mengetahui efektivitas tindakan pada Siklus I, dilakukan 
pengukuran hasil belajar melalui pretest dan posttest. Rekapitulasi hasil belajar 
peserta didik disajikan pada Tabel 1. 

Tabel : 1 Hasil Pre-test dan Post-test Siklus I Kelompok Peer Teaching 

Indikator Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 16 16 

Nilai Rata-Rata 40,63 74,69 

Ketuntasan Belajar 0% 63% 

 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 40,63 

pada pretest menjadi 74,69 pada posttest, atau meningkat sebesar 34,06 poin. 
Selain itu, ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 63%, yang 
menunjukkan bahwa 10 dari 16 peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Peer 
Teaching mulai memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 
Melalui kegiatan diskusi kelompok dan bimbingan tutor sebaya, peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memahami materi menggunakan bahasa yang 
lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran konvensional. Meskipun 
demikian, indikator keberhasilan penelitian belum tercapai karena ketuntasan 
belajar masih berada di bawah target yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, 
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dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan sebagai dasar perbaikan pada 
siklus berikutnya. 

Hasil refleksi menunjukkan beberapa kendala selama pelaksanaan Siklus 
I. Beberapa tutor sebaya belum memiliki kesiapan yang memadai dalam 
menyampaikan materi sehingga kualitas bimbingan antar kelompok belum 
merata. Selain itu, masih terdapat peserta didik yang cenderung pasif dan 
menunggu penjelasan dari tutor tanpa berinisiatif mengajukan pertanyaan. 
Pengelolaan waktu diskusi juga belum optimal sehingga beberapa materi belum 
tersampaikan secara menyeluruh. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dilakukan 
beberapa perbaikan pada Siklus II, meliputi pemberian panduan yang lebih 
sistematis kepada tutor sebaya, penguatan keterampilan komunikasi tutor, 
pengaturan waktu pembelajaran yang lebih efektif, serta peningkatan 
pengawasan guru terhadap aktivitas kelompok. 

 
Hasil Siklus II 

Pelaksanaan Siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. 
Perbaikan difokuskan pada peningkatan kesiapan tutor sebaya, penguatan kerja 
sama kelompok, pengelolaan waktu pembelajaran, serta pemberian 
pendampingan yang lebih intensif kepada peserta didik yang masih mengalami 
kesulitan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dibandingkan Siklus I. Peserta didik lebih aktif 
berdiskusi, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta mampu 
memberikan penjelasan kepada anggota kelompok mengenai prosedur 
menggambar menggunakan BIM. Interaksi antarpeserta didik berlangsung lebih 
efektif sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. 

Peningkatan aktivitas belajar tersebut diikuti oleh peningkatan hasil 
belajar yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel : 2 Hasil Pre-test dan Post-test Siklus II Kelompok Peer Teaching 

Indikator Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 16 16 

Nilai Rata-Rata 75,00 90,31 

Ketuntasan Belajar 63% 88% 

 
Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik 

meningkat dari 75,00 menjadi 90,31, atau mengalami peningkatan sebesar 15,31 

poin. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 63% pada awal Siklus II 
menjadi 88% setelah tindakan diberikan. Sebanyak 14 dari 16 peserta didik 
berhasil mencapai KKM, sedangkan hanya dua peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perbaikan tindakan yang 
dilakukan pada Siklus II berhasil meningkatkan efektivitas penerapan metode 
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Peer Teaching. Peserta didik tidak hanya mengalami peningkatan kemampuan 
dalam menyelesaikan praktik menggambar menggunakan BIM, tetapi juga 
menunjukkan perkembangan dalam aspek komunikasi, kolaborasi, dan 
kemampuan memecahkan masalah selama proses pembelajaran. 
 
Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus 

Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
efektivitas metode Peer Teaching, dilakukan perbandingan hasil belajar antara 
Siklus I dan Siklus II sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel :  Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus 

Indikator Siklus I Siklus II 

Nilai Rata-Rata Post-test 74,69 90,31 

Ketuntasan Belajar 63% 88% 

 
Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 15,62 poin 

dari Siklus I ke Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat sebesar 
25%, yaitu dari 63% menjadi 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 
siklus tindakan memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 

Secara keseluruhan, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada 
Siklus II karena persentase ketuntasan belajar telah melampaui batas minimal 
yang ditetapkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode Peer 
Teaching efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada elemen 
Desain Pemodelan Bangunan, khususnya pada materi menggambar pemodelan 
rumah menggunakan Building Information Modeling (BIM). 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
Peer Teaching mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada elemen 
Desain Pemodelan Bangunan, khususnya materi menggambar pemodelan 
rumah menggunakan Building Information Modeling (BIM). Peningkatan tersebut 
terlihat secara konsisten pada setiap siklus tindakan. Pada Siklus I, nilai rata-rata 
hasil belajar meningkat dari 40,63 pada pretest menjadi 74,69 pada posttest, 
sedangkan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 63%. 
Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II, nilai rata-rata kembali 
meningkat menjadi 90,31 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 88%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Peer Teaching tidak hanya 
meningkatkan pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga memperbaiki 
kualitas proses pembelajaran melalui peningkatan aktivitas, interaksi, dan 
kolaborasi antarpeserta didik. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh karakteristik metode 
Peer Teaching yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam 
proses pembelajaran. Pada metode ini, peserta didik yang memiliki penguasaan 
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materi lebih baik berperan sebagai tutor sebaya yang membimbing anggota 
kelompok dalam memahami konsep maupun menyelesaikan praktik 
menggambar menggunakan BIM. Proses pembelajaran menjadi lebih 
komunikatif karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk berdiskusi 
secara langsung menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan mudah 
dipahami. Kondisi tersebut mengurangi hambatan komunikasi yang 
sebelumnya muncul ketika peserta didik merasa enggan atau kurang percaya 
diri untuk bertanya kepada guru. Temuan ini mendukung pendapat Sumiarti 
(2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran Peer Teaching memungkinkan 
peserta didik belajar melalui teman sebaya yang memiliki tingkat kematangan 
dan pengalaman belajar relatif sama sehingga tercipta suasana belajar yang lebih 
nyaman dan terbuka. 

Selain meningkatkan pemahaman konseptual, penerapan Peer Teaching 
juga berdampak terhadap peningkatan keterampilan praktik peserta didik. 
Pembelajaran menggambar pemodelan rumah menggunakan BIM menuntut 
kemampuan visualisasi, ketelitian, penguasaan prosedur kerja perangkat lunak, 
serta kemampuan menyelesaikan permasalahan teknis secara bertahap. Melalui 
diskusi kelompok, tutor sebaya tidak hanya menjelaskan konsep, tetapi juga 
mendemonstrasikan langkah-langkah penggunaan perangkat lunak, 
memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan teman, serta membantu 
memperbaiki kesalahan selama proses pemodelan. Interaksi tersebut 
mempercepat proses penyelesaian masalah karena peserta didik memperoleh 
bantuan secara langsung dari anggota kelompok yang telah memahami materi. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi 
berkembang menjadi proses kolaboratif yang mendorong seluruh peserta didik 
berpartisipasi aktif. 

Hasil observasi selama penelitian memperlihatkan perubahan perilaku 
belajar peserta didik dari siklus ke siklus. Pada Siklus I, sebagian peserta didik 
mulai berani bertanya, mengemukakan pendapat, serta berdiskusi dengan 
anggota kelompok. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti 
kesiapan tutor sebaya yang belum optimal, keterbatasan pengelolaan waktu, dan 
masih adanya peserta didik yang pasif menunggu penjelasan dari tutor. Setelah 
dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus II, aktivitas belajar meningkat 
secara signifikan. Tutor sebaya mampu menjalankan perannya dengan lebih 
baik, peserta didik lebih aktif memberikan tanggapan, serta proses diskusi 
berlangsung lebih terarah. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 
Peer Teaching tidak hanya ditentukan oleh keberadaan tutor sebaya, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kesiapan tutor, pengelolaan kelompok, dan pendampingan 
guru selama proses pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
Peer Teaching mampu mengembangkan tiga ranah kompetensi peserta didik, 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari aspek kognitif, peserta didik 
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep menggambar 
menggunakan BIM yang tercermin dari meningkatnya nilai tes praktik. Dari 
aspek afektif, peserta didik menjadi lebih percaya diri, berani mengemukakan 
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pendapat, serta memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Sementara itu, dari 
aspek psikomotor, peserta didik mengalami peningkatan keterampilan dalam 
menyelesaikan praktik menggambar, mengoperasikan perangkat lunak BIM, 
serta memperbaiki kesalahan desain berdasarkan umpan balik yang diberikan 
oleh tutor maupun anggota kelompok. Dengan demikian, penerapan Peer 
Teaching memberikan dampak yang lebih luas dibandingkan sekadar 
peningkatan hasil tes. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Yahya (2025) yang 
menyimpulkan bahwa metode tutor sebaya memberikan pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Gambar 
Teknik Manufaktur. Kesamaan kedua penelitian tersebut terletak pada 
pemanfaatan peserta didik sebagai sumber belajar utama sehingga proses 
transfer pengetahuan berlangsung lebih efektif melalui komunikasi antarteman 
sebaya. Demikian pula dengan penelitian Indrianto (2025) yang melaporkan 
bahwa penerapan Peer Teaching mampu meningkatkan kompetensi peserta didik 
pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut dengan nilai N-Gain pada kategori 
sedang dan ketuntasan klasikal mencapai 93%. Hasil penelitian ini juga 
mendukung temuan Tumangger (2025) yang menunjukkan bahwa metode Peer 
Teaching efektif meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran berbasis praktik. 
Konsistensi hasil tersebut memperlihatkan bahwa Peer Teaching merupakan 
strategi pembelajaran yang relevan untuk diterapkan pada berbagai bidang 
pendidikan vokasi yang menekankan penguasaan kompetensi praktik. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 
memberikan kontribusi baru pada konteks pembelajaran vokasi berbasis digital. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya mengkaji penerapan Peer Teaching pada 
praktik konvensional, sedangkan penelitian ini mengimplementasikan metode 
tersebut pada pembelajaran menggambar pemodelan rumah menggunakan 
Building Information Modeling (BIM). Karakteristik pembelajaran BIM menuntut 
penguasaan teknologi digital, kemampuan visualisasi tiga dimensi, ketelitian 
dalam pemodelan, serta kolaborasi antarpeserta didik selama proses 
penyelesaian proyek. Oleh karena itu, keberhasilan Peer Teaching pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa metode tersebut tetap efektif diterapkan pada 
pembelajaran berbasis teknologi yang memiliki tingkat kompleksitas lebih tinggi 
dibandingkan praktik konvensional. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa guru SMK, 
khususnya pada Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, 
dapat memanfaatkan metode Peer Teaching sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar praktik. Penerapan metode ini 
perlu didukung dengan pemilihan tutor sebaya yang memiliki kompetensi 
memadai, pembekalan mengenai teknik membimbing teman sebaya, 
pengelolaan kelompok yang seimbang, serta pendampingan guru selama proses 
pembelajaran. Kombinasi tersebut mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa metode 



 

 

Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran GDPIB Siswa 
Kelas XI DPIB di SMKN 1 Lubuk Sikaping 

As-Sulthan Journal of Education (ASJE)    
https://ojssulthan.com/asje                             

                                       145 

pembelajaran Peer Teaching efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
elemen Desain Pemodelan Bangunan. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar, meningkatnya persentase ketuntasan 
belajar, serta berkembangnya aktivitas belajar peserta didik selama proses 
pembelajaran. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa pembelajaran 
berbasis tutor sebaya merupakan strategi yang sesuai untuk mendukung 
pengembangan kompetensi praktik pada pendidikan vokasi, khususnya dalam 
pembelajaran berbasis Building Information Modeling. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Peer 
Teaching efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada elemen Desain 
Pemodelan Bangunan bagi siswa kelas XI Program Keahlian Desain Pemodelan 
dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping. Penerapan 
metode Peer Teaching mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran melalui diskusi kolaboratif, berbagi pengetahuan, serta 
pemecahan masalah secara bersama dengan bantuan teman sebaya selama 
praktik pemodelan bangunan berbasis Building Information Modeling (BIM). 
Lingkungan pembelajaran yang kolaboratif tersebut memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berkomunikasi dengan lebih percaya diri, bertukar gagasan, 
serta memperoleh umpan balik secara langsung dari teman sebaya, sehingga 
pemahaman terhadap konsep-konsep teknis dan prosedur praktik menjadi lebih 
baik. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten, baik pada hasil belajar 
maupun keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Pada siklus I, penerapan 
metode Peer Teaching meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar dari 40,63 
menjadi 74,69, sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 0% menjadi 63%. 
Meskipun menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, masih ditemukan 
beberapa kendala, antara lain perbedaan kemampuan tutor dalam membimbing 
teman sebayanya, pengelolaan waktu yang belum optimal, partisipasi siswa 
yang belum merata, serta adanya gangguan selama proses pembelajaran. 
Temuan tersebut menjadi dasar dalam melakukan perbaikan strategi 
pembelajaran pada siklus II melalui peningkatan kesiapan tutor, pemberian 
bimbingan yang lebih terstruktur, pengelolaan kelas yang lebih efektif, serta 
penguatan supervisi oleh guru. 

Setelah dilakukan berbagai perbaikan tersebut, pelaksanaan siklus II 
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih optimal. Nilai rata-rata siswa 
meningkat dari 75,00 menjadi 90,31, sedangkan ketuntasan belajar meningkat 
dari 63% menjadi 88%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Selain meningkatkan capaian kognitif, penerapan metode Peer 
Teaching juga mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa, kemampuan 
berkomunikasi, keterampilan bekerja sama, serta kompetensi praktik dalam 
menyelesaikan tugas pemodelan bangunan berbasis BIM. Hasil ini menunjukkan 
bahwa Peer Teaching merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa 
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(student-centered learning) dan efektif diterapkan pada pendidikan vokasi, 
khususnya pada pembelajaran yang menuntut penguasaan keterampilan teknis, 
kemampuan memecahkan masalah secara kolaboratif, serta penguasaan 
kompetensi digital. 
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